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LEMBARAN DAERAH

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II MAGELANG

Nomor : 7 Tahun 1992 ; 8erie : D ; MNomor : 7

-—

KEPUTUSAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATE" DAERAI! TINGKAT II MAGELANG

NOMOR 7 TAHUN 1991

TENTANG

PERATURAN TATA TERTIB DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

Meninbang :

Mengingat :

KABUPATEN DAERAN TINGKAT II MAGELANG

DENGAN RAHMAT TUIAN YANG MAHA ESA

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAFRAN

KADUPATEN DAERAH TINGKAT II MAGELANG *

bahua Peraturan Tata Tertib Devan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II

Magelang yang ditetapkan dalam Keputusan

DPRD Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang Ko

mor 6 Tahun 1978 sudah tidak sesuai lagi de

ngan perkembangan keadaan sekarang ini, dan
oleh karena itu perlu ditinjau kembali.

1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang
Pokok~pokok Penerintahan di Daerah ( Lez-
baran Negara Republik Indonesia Tahun —

1974 Nomor 38 Tanbahan Lembaran Negara Re

publik Indonesin Nomor 3037) .3

2。Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 To Per

aturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 ten
tang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten

dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah dan

tentang Pembentukan Daerab Kabupaten Mage

lang. ;

3. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1965 tentang
Susunan dan Kedudukan Majelis Vermusyawa

ratan Rakyat, Devan Perwakilan Rakyat dan

Devan Perwakilan Rakyat Daerah ( Lembaran

Negara Ropublik Indonesia Tahun 1969 ) ;
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(Lenbaran Negara Republuc Indonesia Tahun
1969 lnor 59 Tasbauan Leutaran liegara pepu

blik Ihdonesia innor 015) sobagainana te

lah diubeh dençan Undai/=undeng tonor 5 Ta

hun 1975 (Lenbaruiu To[ara Fepublik Indone -

sia Talun 1975 fouor 3, Taubahan Jenbaran

Negara Republik judonesia jomor 3064) dan
Undang-undang Nouor 4 ‘yahun 1985 (Lenbaran -

Negara Republis Tndonesia Tahun 1985 tionore

2 Tanbehan eubaran Nezara Republik Indone-

sia Houor 382),

raturan
entang Pe: anuam Undang-undang Nonor

Tahun 1969 tentang Cusuuin dan Kedudukan Ma
jelis pernusyavaratan Rakyat, Devan — Perva

Kilan Rakyat dan DIRD sebagainana diubah de

ngan Undarig-undang :lomor 5 Tahun 1975 dan

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1985 ( Lenbaran

Negara Republik Tndonesia Tahun 1985 Nomor-

51. Tanbahan Leubaran Negara Fepublik Indo
nesia Nonor. 3302 ) ;

Keputusan fénteri Lalan gegeri/Ketua LPU NO

5or 41/LPU-Tahun 1986 teutang Penetapan ju
mlahh Anggote Deuan perwakilan IaRyat yang

dipilih untuk tiap daevah pemilihan serta —

Penetaparl Juilah fnggota Dewan pervakilan-

Rakyat [merah Tingkat I dan junlah Anggota

Dewan pervakilan Rakyat Daerah Tingkat II -
yang dipilih dan ciaugkat untuk tiap daerah

Tingkat I dan Dasrsh ringxat II dalau Peai

Lihan Unuey wubhun 1987, s
£ ;

Keputusan Menveri Malais Jegeri Nowor 11 Ta

hun 1990 tentang Pedouau penyusunan Perstu

ran Tata Tertib jevan Jervakilan jakyat pee

rah,

Peraturan Daezuh Kabupatten maorah Tipgkat-

II Mageläng Honor 7 Tahun 1990 tentang Susu

nan Organisasi dua Tata Kerju Balretariat —
Wilayah/Daereh Kabaraton Daoxah Tingkat 1I
Magelangs -; 5
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HEMUTUSKAN:

Menotapican : PURATURAN TATA TERTIS DEMAN PERNAKILAN RAK

YAT DAERAH KAGUPATEN DABRAIL TIVGKAT II HA

GELaGs

Pasa 1 .

Dalau Keputusan ini yang dinakoud dengan ;

& Daerah ialah Kabupaten Duerah Tingkat II Kagelange

be Pouerintah Dierah ialah Pouerintah Daerah Kavupaten

Deral Tingkat II Magelange

€ Lupati Kepala Daerah ialah Bupati Kepala Daeran Ting

kat II jiaçelange

deDevan pervalilan Rakyat Daerah yany selanjutuyz dise

;:ut DPRD ialah DPRD Kabupaten Daerah Tingkat II Lege
ange

€. Piupinan DPiD ialah Piupinan DPRD Kabupaten Daerah

Tingket II Hagelang。
I, Anggota ialëh Anggota DPRD Kabupaten Iaerah Tingkaat

II Hagelang。

。 Sekretariat DPRD ialah Sekretariat DPRD Kabupaten
Daerah Tingkat II Magelang。

BAB II

Kmunm(mi‚susumm TUGAS,KZWAJIBAN

DAN' WEWENANG SERTA HAK ˇDPRD

Bagian Pertana

KEDUDUKAN, SUSUNAN, TUGAS, WEWENANG DAN KENASISAN

Pasal 2

DPRL adalah unsur Peuerintah Daerah yang susunanıyan -

uenceruinkan perwakilan seluruh rakyat dacrah,bersanaBu

pati Kepala Daerah nenjalankan tugas dan wewenang Peue

rintah Dacrah di bidang Iegislatif,

Ú Pasal 3

(1) DPRD yang juulah Auggotanya soguni deugan ketentuan

Undang-undang yang berlaku terdiri atas valil-vakil

r
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dari Organisasi serta Furilihkan Uuun dan Golongan

Karya ABRI.

(2) DPRD terdiri atas Prukoi - frakoi dan PiupinanDPRD
serta alat kelongkapen “ewven lainayas

Tasel 4

DPRD nerpunyai tugas dan vcvetung s

a jersaza-saa Kepalu Muerah Uutyueun APHD ;
b, jercana=-sa« Kepala ,aerah hetyuetn Peraturan Paerah; .
& Persaus-sa.0 Kepula Dacsch nolaksanakan Peraturan —

perundang-undangan yang yelakcanaannya ditugackan —

kepada Daevah ; 3

巳 Hepsjukcan tingkat velicupau rakyat dengan berpegang

pada Propran peubangunan pecerintah Gan reuperhati

kan asspirasinya.

, Pasal 5

& nenjalanxan tusas uus vevenang cebagai dinakeud

RE e eh e a OMAMG SEA
&. yempertahankan,uengacanken serta uengaralkan secara

jujun, prektis dan pragustis Mencacila dan Undang
undang Dasar 1945 ;

b Henjujung tinggi dalan uoluksanakan GBHN,TAP— TAP

MPR dan rentaati segala nerarturan perundang-undang

‘ a an yaug Lerlaku secara kouseckuen,

Bagian Kedua

Fek - Hak .
Pasel 6

1eleksanakan tuges Jan.wevel ebagai di
@ 戳`^蓁【之薹量【_】】螭矗矗 4 】】(君z'矗'′l】z"′`塞z】蠹l inı ue:punnçä Ëakbagebagni

5 berikut ;

a。 Hek Anggareu ; 、
b, lak zougajukan pertanyarn bagi wasing-tasing —

f Anggota ;
¢, Hak cinta Keterangan ;

d. Hak mengadakan perubahan ;

© Hak mengajukan pernyataan pondapat ;

f. Hak prakarea ;

4 d
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liak prakarsa ;

ge uk Penyelidikane

(2) Pelaksanaan hak « hak tereebut suvaçui dinakoud &

yat (1) Pesul ini, dilakonnakan dengan euperhatd

KUN batag=-Latas tugas dan wewenang 06Tta tanggung

jawab anatara DPt) dan Kepalu Laerah,

(3) a - hak ce ‘:Li diuakoud ayat 逞a2′ ,4.′.^1 er di
axukon Henurut kelenbuan dalau ue

@ rikut.
Varagraf 1

Hak Anggeran

“ pusal 7

DPRD ^)L1妻>(二L[,`】-噜鏖丨戛\ dengan Kepala Daerah enyusus .rsD
» Perubolian dah perhi r^(熹...\′II】{茗all】】三_^ cr =

Paragraf 2

Ecx Lengajukan pertanyaan bagl casing-iasisg a gota

Pasal 8

(1) setlap ota DPRD dapat uengajukan pertanyaan

pada Kepala Daerah ;
(2) Pertaz yaan sebagai diiaksud ayat (1) Pasal ini,

disusun singkat, jelas dan tertulis disaupaixan ke

pada Plupinan DPRD。

(3, Piupinan DPRD nenusyavarahkan deugan peuanya ten

tang bentuk dan isi pertanyaan.

. (4) Picpinsu DPRD setelah uendapat pertınduugen deri
Fanitia Musyawarah neneruskan pertanysan. se

Qiuaksud eyat (2) Pasul ini,kepada Kepals Da .m.

(5) Jewaban atas pertanyaan diuaksud oleh Kepsls Ine

rah diseupcikan secara tertulis.

(6) Feuapya dapat iseninta.supaya pertenyaun diJavsu —

ligan, apabıla Kepula Daerah ueuenuhi peruintaun-

terpetut icke penanya dalau rapat YaQg ditentukan

untuk neubicurekan pertunyuan itu dapat = ueueu

Mdcan 12gı dençan singkat penjelasan teutate per

tunyaun supaya kepala (ueralı dapat uouverian ke

terangan yang lebih jeluse
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Faragraf 3

Fak heainta Keterangan

Pasal 9

(1) Selurang-kurangnya lina orans Anggota DPRD yang ti

dak hanya terdiri dari satu Yraksiidapat nengajukan

usul kepada DPRD untuk ucuinta keterangan kepada Ke

pala Daerah tentang sesuatu Kobijaksanaan ˇKepala

Daerah, 、 o
(2) Usul sebagai dimeksud ayat (1) Pasal ini, disampai

kan kepada Pifipinan DF(D, disususn secara singkat

jelas dan ditanda tangani oleh para ë

(3) Usul sebagai dinassud ayat (2) Pasal'ini, diberi iio

Hor pokok Oleh gekretariat JPRD。

(4) Usul iuinta keterangan tersebst oleh pinpinan DPRD

disaupaikan kepada rapat Paripurna DPRD sebelah men

dapatkan perticbanzan dari Fanitia ifusyavarah,

(5) Dalan papat Paripuvns sebagai ainakeud ayat (4) Pa
sal ini para pengusul aileri ‘tesempatan’ memberikan-

penjelesan dengun lesan atas usul permintaan kete -

Yangdn tersebut.

(6) Penbicaraan nengenui sesuatu usul rewinta keterang-

en, dilakucan dengan neuberikan kecenpatan kepada ;

a. Jnggota DFRD lainnya untuk neaberikan pandangan-
E

b. Para pengusul uenlerikun Javabah ataa pandangan
para Ansgota DPRD.

(7) Keputusan atas usul pertintaan keterangan kepada Ke .
pala Daerah dapat disevujui atau ditolak dan — dite

tapkan dalan rapat paripurns itu atau pada rapat pa
/ ripurna yang lain.

(8) Selama usul permintaan DPXD belum memperoleh Kepu-
tusan, para pengusul berhak mengajukan perubahan -

atau menarik kembali,

(9) Apebila usul permintean keterangan kepada Kepala Da

T erah disetujuan sebagai permintaan keterangan DPRD

maka permintaan keterangah terSebut dikirimkan kepe
da Kepala Daerah dan Kepala Daerah memberikan jawab

B . J wrn
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(10) Pada peuberian kelerangan Kepalu Dierzh “diuuksud

ayat (9) fasul ini, diadeBan pouvicaraan dengan

ueuverixau keseipulun kepada pen,uouk waupun ig

gota DPRD lalimya untuk ueuberlcah patdanoeityas

(11) Atas pandaugan para pengusul dan part titota 1a

innya Kepala Dacrah mouberikon javabannya,

(12) ates usul sekurangekurangnya lina orang — u, ota
yang tidak hanya terdiri duri sutu Praksi,DrAD da

pat wenyetakan pendapatnya terhedap jawacan terse

Duts

(13) Uutuk keperluan gebagal divakeud ayat (12) Pacel
ini, dapat diajukan usul pertanyaan pendapat yaug

diselesaikan nenucut ketentuan dala Pasal 3,

i e ja cpala Dae: gebagal diuak

@) gulkäaagagu?]flä)"?ägääui}(ü},mtiä 莒′"亭壬二^又〕又】夏【己_n sesustu -
usul pertanyaan/peudapat, naka peuvicaraan e
nai Koterangan Kepala Daerah seperti pada ayzt 13

Pasel ini, dinyatakan selesai oleh DPrüe

Paragraf 4

Hak tHengadakan Perubahan

Pasal 10

(1) anggota dapat meugajukan usul perubahan atas Ran

cangan Peraturan Deerah,

2 kok-pokok usul perubahan dikeuukakan dalau panda
@ §§m 【丿蛊 薯丨茗】】'【`^′铠z】鬟g嘴'矗t莓量 pedu Peabicaraan tacap
‘(3) Usul perubahan disaupsikan oleh Anggota delau pen

bicaraan tahap III untuk dibahas dan diarbil kepu

tusan.

< Paragraf 5

5 Hak nengajuken pertanyaan pendapat

Pasal 11

(1) Sekurang-kuranenye linm orang yang tidok hanya ter

diri dari satu Frakoi dapat veugajukan usul pernya

taan pendapat,
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2) tsul Pernyataan Pendapnt sebagai dimaksud ayat (1)
Pasal ini, sertà perielesunnya disampaikan secara

{ertulis kepada Fimpinan DPRD, dengan disertai daf

ter nama dan tanda tangan pıra penguoul serto Frak

sinya.

3) Usul sebagai dimaksud ayat (2) Pasal ini, diberi
Nomor pokok oleh Sekrctoris DPRD. .

{4) Usul Pernyataan äe:ndr\'‚mt tersebut oloh Pimpinan
* DPRD disanpaiken dalem Tapat Paripurna DPRD sete

. lah wendapat pertiwbangan duri Panitia Musyawarah.

5) Dalam Rapat Paripurnn DHID sebagai dimiksud ayat

(4) Pasal ini, pura pengueul diberi kesempatan mem
berikan penjelasan atas usul pertanyaa pendapat -

tersebut.

(6) Pembicarann mengenai sesuatu usul pernyataan penda

pat dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada:

a. Anggota-anggota DPRD luinnya untuk memberikan —

â pandangannya.

b. Kepala Daerah untuk menyatakan pendapatnya.

c. Para pengusul memberikun jawaban atas pandangan

para anggota dan pendapat Kepala Daerah.

Paragraf 6

Hak Prakarsa . ®

Pasal 12

{1) Sekurang-kurangnya lima orang anggota yang tidak ha

nya terdiri dari satu fruksi dapat mengajukan sesua

tu usul prakarsu tentang pengaturan sesuatu urusan

Dacrah.

(2) Usul prakarsa sebagai dimakeud ayat (1) Pasal ini
* disampaikan kepaca Timpinan DPRD dalam bontuk Ran

cangan Peraturan Daurah disertai penjelasan secara.

tertulis.

À
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(3) Usul sebngai Qtackaud ayat (2) Pasal ind, diveri HO 1

uor pokok oloh Sekretariat DPRD. -

(4) Veul prakarsa tersebut elel pripinui Dlits . disaupal — * É

kon padt. Rapat Paripurna DPRU, setelah uendaput per

tisbangan dari Panítia luoyawarhhe

(5) Dalsa Rapat Taripurna, paru pengueul dibori kcseupa
tan neuborikan ponjelusan atas uoul prakarse dan se

vaguinyae

(6) Peubicaruan cenpenal sesuatu usul prekarsa dilaku-
kan dengan Leuberikun kesenpatan kupada

à Angeota DPRD leinnya neaberikan pandanganny

L ke Daerah ueuber ;an pendapitinya ;

c. Para pengusul nenborikun jawaban atas paadangan

para Anggota dun pendapat Kepelu Laerah,

(7) Peubicarsan diekhiri deupaa Keputusan DPRD 3

neriza, atau nenolak usul prakarsa uenyadi prakarsa

DPRDe é

(8) Tata care peubahasan tancangan Feraturan Daerah - f
atas prokarsa DPRD mengikuti ketentuan yang berlaku 4

dalon Pedcalmsan pancangan Peraturan Duerah atas 3

prokarsa Kepala Daerah, #

(9) Selaua usul prakarsa belua diputusakan nenjgdi pra
karsa Dewan, pura pengusul ]】sX`垩】重】三【 uengujukan Peru

balan atau mencabutnya kembali. 3

Pazagzat 7

Hak Penyelidikan

Pasal 13

ilk untuk helbadaken penyelidikan (enguet),peleksa

uasunya Lerpedo.sn pada ketentuan Peraturan perundang -

Undangat yang berlaku, N |

Pasal 14 * u |
3 &seluin hak - hak ‘sobagaiuana divaksud Pusal 6,Dpay _ 1 '_

&

i n
menpunyai . ..
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rerunyai hak protokoler dan hux keuanjar yang pelaksans
aura diatur berdasarkan ketentuun Yaug terlaku,

BAPUT

KEM GGOLAAN DPhD

Pasal 15

1) Ausgota DPRD adulah nereka yang diresmikan keanggota

anıya dan telai diaubil cunpal/yunji berdasarkan pe
raturen perunding-uncangan Yan5 berleku, .

1) Pengambilan suapah/janji serta perssnian Anggota -

JFRD dilakukän dalan ,ayat Paripurna DPRD.

() masote DPRD yang beluu diacoil supah/janji — serta

diresnikan Sebigei dirakeud ayat (1) Pasal ini, dan

Reyota DPRD pangganti Antar Waxtu dianbil suupeh /-
inji serta diresuikau oleh Ketuu atau Anggota pinpi

zn lainaye dalan Rapet Jaripurrna DPRD. .

(4! zususen sunpah/jenji act anggota DPRD sebagai di

caxsué ayat (3) Pesal ini, berbunyi setagai berikut:

# saye bersuupah ( menerançxen deugan sungguh — sung

347 ) bahwa seya, untuk uenjaei Anggote (Ketua/Wekil

Rtua ) DPRD Tingkat II langsung atau tidak langsung

&ngan nana atau dalih apapun tidak memberikan atau

wnjanjikan ataupun akan uemberikan sesuatu kepada —

sapapun juga.
&ya bersuupah (berjanji) bahwe 8aya untuk nelaku .
bn atau tidak zelakukan sesutu dulan jabatan ini,

4dak sckali-k2li ckan nenerina langsung atau tidak

Angsung dari sicpapwı ]u54 janji atau peuberian.

Sya bersuupah (berjunji) Vahwa says senantiasa akan

mniujung tinegi Amenso Dendoritaun Rakyat, bahwa sa

e 政an taat dan wkan neupertcharkcan pancasila seba

Dasar dan Idiologi Nei » Trdang-undang — Dasar

1945 dan scgala Undaug-widang serva Peraturan - pera

tran lain yang berlakt bagi Neyara Ropublik Indone-

Su, bahwa saya akon berusaha gcknat tenaga neaajuken

teseluhteraan rakyat I.donesie Qcn

bahvas .....
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bahwa seya akau setia kepada liusu dan 3ungsa dan Negara

Republik Indonesia.

Pasal 16

hasa Keanggotaon DPRU adalal liua tehun, nereka ber

henti bereutameaua 5etelah nasa keunypotuannys Lerukhır,

Pasal 17

(1) Anggota DPRD Lerhenti untar wakbu sebuzal Anggotu Ke

rena g

@. Menlhegal dunia ;

b, Ates peruiutaan sendiri securu vertulis kepada —
Panpinan DPRD ;

© Yerteupat tinggal di luar 坝 layat Daerah ;

d. Tidak uenenuhi lagl syarc varat sebazai diuak
sud Fasal 2 (1) Undang-undang liouor 16 Yanum 1369
sebaçaiuana telah Qiubah dengan Uadan. — uudang -

Nouor 5 Taiun 1975 dan Undang - u“caue O0r 2 Ta

hun 1965 ;

€. Dinyatakan melanggar swpah/_zm_u Sebagul &hegota

DPRD dengan Keputusan DPRD ;

f. pigenti uenurut Pasal 43 Uudaas - undang Nouor lo
Tenun 1904 sebagaiuana telah diuvch dengan Undang

undaug Nowor 5 fanun 1975 dan Undang-uudang ipaez
2 Tahun 1985 ; f

8。 Terkena larangan perangkapan jabatan menurut F

sal 40 Undeng-undang Howor 15 Yauun 1909 ssbcsai

naua teleh diubah dengun Undasg-undeng Nowor 5 Ta

hun 1975 dan Uudang-undang Nosor 2 Taauu 19 55。

(%) augeotu DPRD yang berhenti antar waktu sobugai dimak

eud ayat (1) Pusal inı, teupatnya diasi oleh ;

a, Calon dari Orçanisasi peperta Peuulikax Uown ;

b, Calon dari Golongan Karya ABRI.

(3) Peuverteutian hnsEote sovsgai dinkoud ayat (1) hu

ruf d Yasal ini, udülah peudborhentian tidak duugan

horucte
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B A 9 IV

PIM°TNAN DIRD

wagiar pertena

Kedudukun, Siudil, Lugas dan Keva jiban

Peaal 18

j(1) Piupinan DPRD adalah alnt ko.englapan DPRD dan nerupa

kan suatu kesatuan piupiran bargifat kälektif dua ti .

dak uerupakan perwekilau dari Pruked yang ada 。dalan

DPRD、

2) Nasa Jabaten plupinan DHRD 2&un Gengan keanggotaan -

DPRD、

气) Piupinan DPRD diyslih ozeh uan deri Anggota DPRD serta

ta Qisahkan olelt qubernur Kepala Daerah Tingkat I Ja

mengah,

* (4) Pelantikan Pinpinan DPRJ dilakukar oleh ti Kepe-
la peerah atas Qubernu Kepala Dacrah tI Jawa

y Tengah,

5) Pelantikan Piupinan LpPD sebagai diuaksud ayat 《 4 )

Pasal ini, dilakukan dalau Kupat Faripurna DPRDe

. Tas.] 19

) Piupinan DPRD terdiri-dari 1 (satu) orang Ketus dan

beberapa orang wakil kotLa dan sebanyak - banyaknya-

Piupinan DPRD berjuuleh 4 (eupat) orang. .

2) Setiap Fraksi dapat duduk dalan unsur Piupinan DPRD

apabila juulah anggotanye meacapai 3 (tiga) orung ba

gi DPRD II serta Founyhi persyeratan yang diperlukan.

3) Dalau hal tiubul pernasulehan nengenäi: junlah unsur
Piupinan DPRD, penye«esaiarnya dikonsultasiken deng

an Gubernur Kepala Dacrah rançkot 工 Java Tongahs ;

pusal 20

upinan DPRD ueupuayal tugus ;

A MENYUSUN eeeseses
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2e Menyusun Fehcana kerja dan wengadakan peubagian kerja

Ketus dan Wakıl Ketua serta mgnguuuukannyu kepads R&

Pat Paripurna ;

be Mewiipin panitia Musyawarah, .enetapKkeh 2care iapat —

Yapat DPRD serta peloksanaannya-;

e lerdupin 阳蜜讪 DPRD denyan uanjags agar Peraturan Ta

ta Tertib dilaksanakan deuuan Seksaua, caberi — 1jin
berbicara den uenjaga agar pemoicara dapat

kan pidatonya dengan tidak terzançeu ;

de lenyicpulkan persoalan yang divicarekan dalau rapat

yang dipinpinnya ;

laksanakan Keputusan - keputusan Kepat ;

£, henyaupaikan Kepulusan Rapat kepada pihak-pinak — Ler

sangkutan ;

£ Meuberitalukan hasil nusyavarah kepada Kepala Daerah;

he eagadakan konsultasi dengan Kepala Iasrah。

Pasal 21

(1) Ketuan dan yakil Ketua reuegang Pispinan sehari-hari

Qan bertugas penuh di Gedung DPAD.

(2) Walal-vakil Ketua neubantu'Ketua dalau venispin DPRD

(3) Apabila Ketua berhalangan, naka tugas kewajiban di

lakukan oleh Wakil Ketua yang ditunjuk oleh Ketua.

(4) Apabila Ketua dan Wakil Ketua berhalangan,Lelewatsan

jabatennya atau neninggal dunia, Laka HePat DE

piupin oleh hnguots yang tertua usianya diventu oleh

Anggota yang teruuda usianya.

Bagian Kedua

Piupinan Sementara Musyavarah

Papal 22

sucup =

(1) selauae s
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(@) Selama Piupinan DPRD beluu ditettpkan uusyawarah se
Eentara dipilpin oleh ALibota yang tertua usianya de

ngan dibantu oleh Anggota yang teruuda usianya yang

disebut Piupinan Seuentar IMsyewarahe

/2) Dpalac hal Anggote yang tortua dın atau yang ternuda

Meiarya bebagai diuaksud aynt (1) Pasal ini berhala
nçan, sebagai penggantinya adalal. Anggota yang tertua

‘dan atau yaug ternuda usiarye dientara yang hadir. .

Baçian Kotiga

renilihan Piupinan DPRD

Pacal 23

Tata cara pevililan Piupinan DPRD nengikuti ketentu-

an 一 etentuan sebagai berikut :

a。 Pitpinan DPRD dipilih dara Can oleh Anggota yang neri

Iiki keaanpuan dan kwelitas kepenicpinan,

b. Pecilihan diusahakan 腩jdu】1_ rungkin “dengan usysve —
varah untuk pencapal nufacat, sehingga Eenperoleh ke
Butucan secara bulat (aklamesi ).

c。 Apabila keputusan secare bulat tidek tercapai,neka di

lacukan dengan cara ungaLil kep utusan berdasarkan-

persetujuan suara terbenyak. . .

d. Caion ketua dan Wakil stug diusulkan oleh para Anggo

4e dalau satu paket, sedicut-likitnya harus wuendspat

dukungan liua oranC Anggota,

@. Sistin pengajuan calun Fiupinan IPRD sebagai dineksud

Pasal 18 dilakukan dalah satu peket sekaliguse

f. Penberian suare terhadap celon dilakukan dalau bentuk

saupul tertutup yang berisi satu paket Piupinan DPRD,

£e Proses penyusunan Piopinan 讪 AD, dilakukan dalau — Ra

pat Paripurna DPRD yang bersangkutane

Pasale .......
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Pasal 24

(1) sebelua neaangku jabatannya, Ketua dan Wakil Kotun

diautil suupah / janji wenurut agana/kepercuyuon —

uasing-uasing oleh Ketua Pengadilan is.ori utue na

na Ketua Mahkanah 2Euug dalan Rapat Paripuris teruu

ka.

(2) Bunyi-suupah dan: Jangi sebagai dicokoud ayat (1)7e

sal ini, adalah sebageiuana tercantus Pusal 19 ayat

(4) Keputusan inie

Pasal 25

getelah Piupinan DFRD dipilih dan diautil suapah /

janjinya, raka Piupinan seuentara uenyeraltian Piipiren

kepada Piupinan DPRD tersebut,

Pasal 26

Aipabila terjadi lowonjan pada Piipinan DPD,ueis ze

cepatuya diadakan pengisian yang dipilih oleh dan dari

Angeote DPAD yeng tata cara peuilihannya sebagaiuana

Giuaksu Gala Pasal 23 Peraturan ini,

BABV

FRAKSI — FRAK3I

Bagian 。Kesatu

Kedudukan

Pasal 27

Fraksi adalah pengeloupokan Angjota DPRD yang ter

diri atas kekuatan sosial Politik yang uencor:inran su

sunan golongan dalan uasyarakate

Bagian Kedua

Sususien

Pasal 28

(1) Frakei - fraksi dalen DPRD terdivi dari ;

a, Yreksi Persatuan Poubangunan ( FPP ) ;

b, Preksi Karya Peubengunan ( KK> ) ;

© Prakols «
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teFraksi Partai Deukrus Tndonesia ( FPDI ) ;

口 河 akst Angkaton Yerronjata Republik — Indonesia~
《 FARL ).

(2! J unlah Anggota Frtksi ual d IPRD disesuaikan dengan

perolchan kursi bagi uzakal yung bersangiutan.

(3, Ëti«p Anggota harus uenjeli .nggota salah satu Frak

vasal 29 .

- (1) Pemilihan Pinpinan "raksi diatur oleh Fraksi uasing

basinge

(2) Pinpinan Fraksi valaporkan kepada Piupinan DPRD ue

menai Jusunan Piupian can Anggota-anggote — praxssi

sesta perubahannya.

unan seba dmaksud ayat (2) Pasal ini, diuzun
2 瞠(矗′量1」戛′:I薹奚辜 aran Daerah y &) ?

Depuan Ketiga

vuges

Pasal 30

(1) Fraksi bertugas :

2. lenentuzan dan nengetur segala sesuatu yans ne 一

nyangkuz urusan aasing-aasing ;

b. Meningkatkan kwalitcs xenarpuan, effisiensi dan

efektifites kerja par. Anbgota。 .

(2) Dalan nelakukan tuges Fraksi-fraksi nendapat ˇ bantu

en parana teknis admliistratif dari gekretariat DPRD

Begian Keempat

Kevajiban

Pagel 31

Fraïsi — freksi yerkevejtban ;

a leuberikan pertiubangan kepuds Piupinan DPRD vengenai

lal — hal yang dicwgap perlu terutaua dalun pengaabl
3an Keputusan nenyenai Prouuk=Froduk DPRD、

b, Neuenuhi.

@ Dipindai dengan CamScanner
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be Mounuhi undangan Fiupinan DPRU Euna ucngadakan perte

Huan untuk keperluan sebagai dinaksud huruf a Fasal

inis

BAD VI

ALAT-ALAT KEListiGKAPAN DPRD

Pasal 32 "

(1) Alat kelengkapan DPRD terdiri dari ;

@ Piupinan DPRD ;

B. Sekretariat DPRD ;

c。Tanitia Musyavarah ;

d, Panitia anggaran ;

e, Korisi - konisi ;

f, Panitia khusus,

(2) Susunan keanggotaan Panitia Kusyawarah, Panitis [ng

baram dan Konisi - kouisi ditetapkan oleh DP2D dalan

Rapat Paripurna atas usul Fraksi-fraksi dituunkez —
Qalan Leubaran Daerah.

(3) Delan hal terjadi penggentian Anggota ilat keleng

kapan Deven sebagaimana dinaksud ayat (2)Pasal ini

ditetapkan oleh DPRD dan dilaporkan dalam Rapat Fa

ripurna. :

(4) Alat - alat kelengkapan sebaçaivana dicaksud ayat

(1) Pasal int,mengatur tata kerjanya sendiri deng

an persetujuan Piupinan DPRD, kecuall Sexretarist —

DPRD,

Bagian Kesatu

Kedudukan, Susunan dan Tugas Sekretariat DPAD

Pasal 33

Sekretariat DPRD werupakan alat k`蕾1`僵】夔壑\【蠹j)4{_`l DPRD -
dan diveniuk dengan pPeraturan Daerah

Pasal 34e ...
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(1) sekretariat DPRD dipinpin oich seorang Sekretario -
DPRD.

" (2) Dalan nelaksanakan tup,srya Sckrotaris DPRD dibantu
oleh staf Sekretariet yang t>rdiri dari pegavai - pe

1 gavai Daerah/Pegawai Negri Sipil diperbantuakan Pada
} Daerah.

丶 Pasal 35

Sekretariat DPRD neupanyai tugas ;

& Melaksanakan segela usaha dan kegiatan dalan 。Fangks

“ penyelengparean Rapau-raput D?RD ;

b, Mengurus segala sesuatu yaug teruasuk urusan — rucah
tangga DPRD ;

&. Mengikuti kegiataukcgiatan Raput- rapat DPRD ;

d. Menberikan pertinvangen tekhms kerada Piupinan DP2D

Khususnya dalan kepiatah Pautia Musyavarah, Panitia

命 25aran Kouisi-kouisi Can Panitie Khusts。

! Pasal 36

(1) Apabila Sekretariat LPRD berhalançan nelaksanakan tu

gasnya, Ketua DPRD "enunjuk saleh seorang — pegavai

dalan linekungan Sekretariat DPRD yang tertua dalan

Pangkat dan jabatan subagai pejabat yang newakili se

kretaris DPRD,

(2) Apebila Sekretaris DPPN naupm pejabat yang ditunjux

* berhalangan nelcksanakan tuges kevajibannya, — Ketua

! DPRD nenunjuk seorang lejabat lein untuk nelaksana -

kan tuges Sekretrris DPND.

f Bagien Kedua

Kedudul. ın, gugunen dan Tugas Panitia

Musyavarak

Pasel 37

Panitia Musyawarah Lrupaken alat kelengkapan DPRD

* yang bereifat tetap, dan dihentuk oloh DPRD pada peruu-

laanh ll麝i丶寞疃 Keanggotean D,

-
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Pasal 38

(1) panitia musyavarah terdiri dari scoraa; Waksl dari

tiap Fraksanya dan seorans Wakıl daci tiap Kouasi-

untuk seluna wasa Javatun DPRD.

(2) Ketua dan vakil-vakil ketua DPRD karena Jevute

adulah Ketua dan Wakil-wakil Ketua Pauítie (iusy.

reh nerançkap anguotue

(3) Susunan keaugpgotaan Panitia Musyawaralı ditetapxan

olch tapat raripurna.

Pasal 39

Pamitia Musyawarah ueupunyai tupas s

a. Nemberi pertinbangun atau saran kepeda 训 uplian 一

" DPRD tenteng Penetapan rencana kerja DPAD dan acara
repat serta pelaksanaannya,baik atas peruintecn Fiz

pinan DPRD naupun tidak ;

b, iicautuskan pilihan mengenai isi risalah apabils tiz

bul perbedaan pendapat ;

« lemberi Sarı endapat kepada P DPRD —uutuk; Ëeupurluncaînfiggalapëembigâraan atas dasar uusyews-
rah untuk nufakat ;

d. Beruusyavarah dengen kepala Daerah uengenai hal —

yang berkanaan dengan penetapan acara serta pelak

saneannya, apabila hal ini dianggap perlu ateu epa

Dilar dianggap perlu oleh DPRD atau apabila dininta

oleh Kepala Duerah,

B ! pagien Ketiga

Kedudukan, Susunan dan Tupas Panitia

Anggaran

Pasal 40

Punitia Anggeran werupaken alat keleagkepan DPRD

yeng bersifat tetap dan dibentuk oleh DPRD pada Pex

Uulaan ase keanggotaau DPRDe

E
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() Anggota Panitian Anggaran terdiri dari seorang Wakil

dari tiap-tiap Freksi dan scorang Wakil dari tiap -ti

ap konisi.

(2) Penanbahan anpyota Paritie An garan dapat dilakuken -

dengan neuperhatikan hondisi Ccaerah,

(3) Ketua dan wakil-vakil Ketua 8RD kerana jabatannya -

Kotua dan Wakil Ketua Praitai Anggaran merançkap Ang

gota、

pasal 42 $
Paritia Anggaran nenpunyai tuses :

a. Kkerberikau saran Can pendennt kepeda kepala Dacrah

ânlan cempersiapkan iuncangen Neta Keuangan dan Ho

’ te Perubahan Anggaran Feulayetan dan Belanja Daerah
sèrta Rancangan Alggaran “Pendapatan dan Belanja Dae

rah ;

b. Meaberikan saran Can endapat epada DPRD mengenai-

K ota Keuangan don Rancaugan . Anggaran Pendapatan —

dan Belanja Daerah, Perubal.an serta perhitungan Ang

geran Pendapatan dan belunja Daerah “yang telah di

’ sanpaikan oleh Kepala Laerah ;

€. Menanpung dan nembicarakan semua bahan - bahan ne

rBenal Rancangan Pendapatan dan Belanja yang dida
Pat deri :

1) Pandangan uuua Anggota Qaul JaWban Kepala Daerah,

2) Usul-usul dan keinginan Praksi dan Konisi. .

- d. Meneliti dan nengikuti pelaksanaan Anggaran pendapat

an dan Delanja Daerah cepanjaug dilau ruang linekup

; kebi jaksanaan Anggarui.

bagian Foeupat

. Keduduxan, Susunan Qan Tugas Kouisi-kouisi

Pasel 43

Kouisi nspupakan alat kulem',l‘:upnn DPKD yang bersi
fat tetap dan dibentuk oleh JPiD pada peruulaan uasa ke

anggotaan DPRD.

Pasal 44....“

@ Dipindai dengan CamScanner
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Pasel 44

(1) setiap Anvgota DPRU kecuali Anccota Pispinan Lifd,ha

rus uenjadi Angota 8alah satu Kouisi, *

(2) Keanggotaan DPitL dalau Kouisi-kouani rliuuaan{_n atas

azas tcreapainyu effisiensi tugan DPID.

(3) Masa keanggotuan Kouisi dan perpindanan Angiota Ko
uisi lainy diputuskan olch Pinpinan DPRD atas usul

Fraksinya, ®

(4) Juulah Anggota tiap Koulsi svdepatdipatiya sas Le

nyak.

(5) th& baru sebagai pungpanti antar waktu, keansço-
an Kouisinye sesuai dengan keangfotaan Kouisi d'n

Au, gota yang digantikannya.

(6) Anggota suatu Kouisi tidak boleh ucranckap — uenjedi

Anggota Konisi lain, akan tetapi boleh nunghaciri
pat Kouzsi lain sebagai peninjau seizm Ketua Kouis

3ang dersanekutan.

Pasal 45 '

Kouisi-komisi uu_punyai tugas kewajilan :

2e Melakukan 薹邑a ubahasan torhadap Rancangan P'′又'(^{-′】2-r二l_l1 -

Daerah, serta liahcangan Keputusan DPRD yaug uasuk Li

dang tugas nesine-Lasing Kouisi ; =

b, Melakukan dan uclaksanakan Kaputusan nFAD ;

c。 leabantu Piupinan DPRD untuk lJb至l堂′蠹 nyelesai
an vasalah yeng disaupaikan Kep mu...sh cpade 【='【-r堇^一

d. Mencadeken peninjauan den kunjuagan kerja yang diang

gep perlu oleh Kouisi yang bersangkutan atas persotu-

juen Piupinan DPAb ;

6, iengedska rapat kerja dengen porançkat kalsyah dan
Daerah lainuya, repat dengar pendapat dengan leutasa

Dadan dan Organisasi keiasyarakatan serta „e‚m..pm\‚ -

aspirasi uasyarakat ; : « :

E
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£ Hengfiukan Kupada Diupinan DPRD usul dan saran yang
teruasuk dalau ruang linckup bidan, tugas nasing- Ma
sing Kouisi ;

G. Henyusun pertan,aantervalis dalau rengka “peabahasuu

sesuai uasaluh yang «enjuci bidang tuças Kouisi -Ko

nisi vasing=nasiar ;

hs Memberiken lavoran xepada Piupinan DPRD tentang ha

sil pekerjaan corusis .
Tasal 46

(1) Pinpinan Keusi nesupacan satu kesatuan — Piupinan-

* yanz bersifat koluktir,

2) Konisi daton nelakcunakan tugasnya dipinpin oleh

@ nasing - Easirg Ketue, FÃ ](e呈I蜇蕴 d辱】义】l)'1′__S{z...'l(_l_蜃f′a壹_j` -
Kouisi yanr dipiusin dari Can oleh Ansgota Kouisi-

yanz borsangkuvan Jan ditetepkan dengan Keputusan

DPRD.

(3) Masa tugas Ketuo, Wakil Ketta dan Sekretaris Kouisi

ialah selara satu Tahun sideng.

Pasal 47

Konisi DPRD terdiri cari :

Konisi "A" peliputi bidang Peuerintahan, Kcananan dan
Ketertisan ; .
Koaisi D4 meliruti bidang Kouangan dan Perusahaan Dee

tah ;

Konisi 2C5 neliruti bidant Perekononian ;

Konisi “D" ueliputi Eidang Peubangunan ;

Konisi #Z" uciiputi bidang Kesejahteraan Rakyat.

Bagian Keliua

Kedudukan, Sucunun dar Tarae Panitia Khusus

Pesal 48

(1) Panitia khusvs nerupakan elat kelengkapan DPRD —

yang bersifat suuentara.
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(2) Apabila dipandang perlu, Prupinau 顺 MD dapet 'ucabem

tuk Panitia kausus sebugai diualceud ayst (1) Tasal

ini, 8etelch wendenpar pertiuvençan Panitia liusyava

rah,

rasal 49

(1) Punitia Khusus terdiri dari sekurmi/-karaignys tiça

orang An oty toruasuk scoran, Kebua yung ditentukan

oleh Pátipinan DPKDe ;

(2) Panitia Khusus dapat wenunjuk seoranz dientarc a

gotanya sebagai pelapore

Pasal 50 。

(1) ranitiu Khusus helaksangkan tuças tertentu daleu

jangka waktu yeng ditetapkan oleh Pispinen DPRD -

dan bertan;yungjavab kopada Plupinen DFADe

(2) Panitia Khusus sebagei diueksud ayat (1) Pasal ini

bertugas ;

a. Menaupung pernasalahan yang uendesak, y æl
puti Lidang tugas kewajiban beberapa komisi.

be }4el撑)′叠幕】.曾s{】`童-};攀亨}】 berbagain Lnsalah antara lain œ

nyusun rancangan Peraturan Daerah, denceusan Ks

putusan DPRD yeng perlu scgera uencapat — penye

lesaian ;

c。 uengenai peruasalahan yang neuerlukan pensliti

an secara khusus,

Pasal 51

Panitio khusus berkewajilan uenyelCsaikan tucas yan,
diberiken kepadanya dalan jangka vaktu ya ditotapkan

olea piupinan DPRD dengan uenyaupaikan husil pekerjean
nya secara tortulis.

Pasal 52

(1) Prupinan DPAD neruauskan hasil pokerjaan Pouitis=
khusus cebelus disaupaikan kepada DPRDe

(2) DPXD wenpunbil Keputusan terhadap besil pckerjaan

E

Pasal 53
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Pasal 53

(1) Jika tugas Panitia kuusus 七 ,reebut dianggap selesai
»Pinpinan DPRD setelau hendoncun 】】(壹z`爹′土菖[量丿【】重】Z鏖】】】 Pani
tia nusyawarah, ueuoubarken panitia Khusus.

() Apabila Penitia Khusus viuek Lapat uenyelosaikan 的
Ea8 kevajivannya dasuu veKtu yang ditentukany atas

peruintaannya vaktu itu avnat Qlperpanjang olch piu

Pinall DPRD.

3) Apabila Piupinan DPRP uouentuktan tidak akan neuper -

&) panjang us)Ê u tersebiu, Piupinan DPRD huubu彗丛】蛋色n - .
dan nenbentuk Panitua Khusus yang baru atau uenyele

saikan dengan "salia luin.

「J丶′^ L YII

歌ERsID晶"压...嘈 DAN RAPAT DPRD

qablan Pertaa

Persidangan

Pausal 54

(1) Tehun Sidang DPRD diuulai nade tanggal 1 April den

berakhir tautgal 31 tiret tahun borikutnya, dan di

bagi enpat Uasa persidençan.

(2) Yiap aasa persidangar kegiatennya terdiri deri rapst

rapat-rapat, Penir.jauai. dun Kunjungan Ker jae

(3) Kegiatan den jadval acara sebagai diuaksud ayat (2)-

Pasal iai, ditetapken oleh Panitia Musyeverahe .

(4) Daleu hal - hal tersebut riupinan DFRD dapat nenyin

pang dari catuau-cetentuan sebagai diuaksud ayat

(3) Pasal ini,

(5) Apabila penitix vusyavareh tidak dapat nengadekan -

rapat uatuk wenelupsan acera dan jadwal seougai di

uaksud ayct (3) Papal ini, Pipinun DPRD dapat rono

tapkan acera dan jadwal doutah nouperhatikan — penda

pat Piupinan Prpksi - trakei.

Dagian..
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Bagian Kedua

Jenis itapat

〈 Paoul 55

—4 Jenis Rapat DPRD :

' a ripurna ;

霆: ÂÊËË;Î ËÊÀË"...Ë'Ë Istinova ;
fapat Paripurna Khusus ;

iapat praksi ;

Rapat Piupinan DPRD ;
. itepatipanitia ifusyawarah ;

apat Kouisis;

depat Cabungen ;

Aupat Penitia Anggaren ;

Rapat l’enitia Pengurus ;

Enpat Kerja ;

lapat - rapat dengar Pendapat.

Pasal 56

—— > .

- apèt raripurna adalah Repat Anggota DPRD yang dipiupin

oleh piipinan DPRD untuk uenyetujui Rancangan Peraturan

Daerah nenjadi Peraturan Daerah, dan nenetapken keputus

“an DPRD.

Pasal 57

. -Rapat Paripurna Istinewa adalah Rapat An-gote DPRD yang
dipicpin oleh Piupinan DPRD untuk nelaksanckan — suatu

ecaru tertentu dengan tidak wenganbil Kepuvusan,

Pasal 58

iapat l'aripurna Khusus adalah Rapat Eote DPRD yang

_ . dipiupin oleh Pi.pinan DPRD untuk zoulanas hal - hal -

yang khususe

-~

Pasal 59.......'*
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Pacal 59

Rapat Fraksi adalah apat「huutota lrakal yang — dipiupin

\uleh Ketua Fraksi atau Piupınan (rakei yang ditunjuke

\ Pacal 60

】【'义!`Z量t Fiupinan DPRD edalah rapat Piopinan DPRD yang di .

Müpin olch Ketua DPRD.

2asal 61 : 0
!
i

pat Panitia Musyavarah adalal ranat Anggota Panitia uu

warah yang dipinpir oleh Paipinen Ianitia Musyavareh,

鳌 4 raal 62

pat K ouisi adalah zcpat Koisi yançz dipinpin oleh Ke ‘
Kouisi atau Piupinan Kouisi yang ditunjuk.

厚 2asal 63

(Jl) Rapat Gabungan aduieh repat ‘jabunçar yang dipinpin-
oleh Pinpinan DPRD apau yang ditugjuk.

【2一) Rapat Gabungan dinaksud uvat (1) Pacal ini dapat be

rupa ;

@. Rapat Gabungan Pinpunan DPP, Kelua Fraksi 。dan

Ketua Koaisis ;

b. Rapat Gabungan Piupinan Kunisi ; .

c. Rapat Cabungan Kouisi,

Ç) Acara dan waktu rapat Gabunuau ditetapkan oleh Pani

| tia Husyawarah.

1
;

|

Tasal 04

}ùpt Panitia \nggaran adalak rapat Anpgota Panitia Ang

garan yang dipilpin oleh Ketua atuu Wekil l(utua panitia

Amgurm.

Pusal 65..。
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Pasil 65

Rapat Panitia Khusus adalah rapat Anggota Panitia Khu

sus yang dipiupin oleh Ketua atau Wakil Kotua Panitia

Khusts。
Pasal 66

Rapat Kerja adalah rapat Piupinan DPRU/Panitia — viusya

varah / Panitia ançgaranKouisi/Gubungan/Panitia khusus

dengan kepala Daerah atau Pejubat yang ditunjuke

Pasal 67

Rapat Dengar Pondapat adalah rapat Piupinan DFRD Koud

si/Gabunçan/Panitia Khusus dengan Leubaga/vadan/Organi

sasi kcnasyarakatans

Bagian Ketiga

sifat Rapat

Pasal 68

Rapat Paripurna DPKD îi\dfl Gcsarmys bersitat t.ruuxa un
tuk uuuu kecuali apabila Pinpinan veuçanggap perlu atau

sekurang-kurangnya seperlina anggota nençusukkan untuk

diuyatekan sebagai rapat tertutup。

Pasal 69

(1) Rapat Komisi, Rapat GaJuugan dan Rapat Panitia — 诊

nitia pada desarnya bersifat tertutup ;

(2) Rapet Piupinan DPRD bersifat tertutup ;

(3) Rapat Fraksi sifatnye ditentukan oleh Praksi Lasins

uasing ; .

(4) Rapat Panitia Musyawarah bersifat tertutup kecuali
apabila Panitia Musyawarah ueuutuskan rapat terse =

but Lersifat terbuka ;

Pasal 70.......
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Pasal 70

(1) Rapat terbuka adalah rapat .nggota DPRD yang dapat

dihadiri olch uuum ;

(2) Rapat tertutup adalah Rapat .ugbota DFRD yang tidak

dapat dihadiri oleh uaun.

Pasai 71

(1) Peubicaraan dalau rapat turtucup bersifat rahasia

‘dan tidak bolch divinudcan,

(2) sifat rahasia sobagai di.akoud ayat (1) Pasel ini

juga harus dipegang terul olsh uer 2ka yang nengeta

hui penbicaraan dalau rapat tertusup tersebut.

Pasal 72

Rapat tertutup dapat Lengesbil keputusan, Kkecuali me

ngemai : 0 "

a. Anggaran Pendapatan dar. Pelauja Ierah serta perhi

tungannya ;

b. Penetapan, perubahan dan penguepusau Pajek dan re

, trilusi ; :

c. Hutang Piutang dan uenangeung Pinuunan ;

d. Perusehaan Daefah ;

e. Peuborong pukarjaamual bell barang-tarang dan
Peaborong Dengangkeu tanpa rengadakar penavaran 、

f. Penghapusan tagihan sebagian atau seluruhnya ;

ë. persetujuan penyelesaian perkara perdata secara da

2a ;

h. Penilihan Ketua, Wakil Kotuu dan pelantikan ancgota

baru ;

1. Peuilihan dan Pelantikan Kemala Daoreh ;

j. Mengadakan usaha-usaha yans asnyan kut Kopentingan

k. penjualan barang-barang dın hak-hak ateupun — penbe

bannya,penyevaannya, pongolahannya atau pinjanamya,

tydes- untule dipakai baik untuk selurulmya uavpun untuk se

bagian ;
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1. Persetujuän calon Sekretaris DPRD.

] pasal 73

(1) Setiap iapat tertutup divuat laporan tertulis teutane
peubicuraan yang dilakukan ;

(2) Pada laporau sebagai diuakeud ayat (1) Pasal ini dican
tuukan dengan jelas pernyataan uengouai aum. fapat

yaitu # RAUASIA " ;

(3) Pinpinan DPRD dapat euutuskan bahya seauai hal yang

dibicarakan dalais rapat tertutup, tidak diuasucesn da

lan laporans

Bagian Keeupat

Waktu Rapat

Pusal 74

(1) Waktu-vaktu rapat DPRD :

@. Sieng : Hari s丨(己宏j`】】 s/d Kaiis pukul 09,00 sezpei
00 ;

Han Juu'at ; Mulal pukul 08.00 saupai

pukul 11,00 ;

Hari Sabtu d.iuulai pukul 08.30 saupai

pukul 12,00 ;

b, Malan : Mulai Pukul 19,00 saupai puxul 23.00。

(2) Penyiupangan dari vaktu rapat sebagai diueksud ayat -

(1) Pasal ini ditentukan oleh rapat yang dersançkutan,

Bagian Keliua

Tata Cara Rapat

Pasal 75

(1) Sevelui uenguadiri rapat Anggota DPRD harus uenanda

tangani daftar hadir,

(2) Untuk pera undangan, disediaken daftar hadir torsen

diri,

133 Rapatı.0oo
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(3) Rapat dibuka oleh Piupinan Rapat apabila Deftar Ha
dir telah ditandc tangant olch letih dari setengah

jualah Aaggota DPAD dteu keurus tercapai.

(4) Angrota DPRD yang telah usnureatanpgant peftar Hadir

apebila akan ucnin galkan rupet, enberitahukan kepa

da Piupinan Rapat.

2asal 76 m

_ (1) Apobila pada waktu yang divevap'san untuk penbukaan

-rapat juulah enggosa DPRD Telux nencapai kourum Ke

* tuà vonçundurkan prapat paling laua satu jan。

(2) Apalila pada akhir waktu pcapunduran sebagai dinak

sud ayat (1) Pasal ini kourw. belun juga tercapai-

Ketua rapat enuudu repat sanpai waktu yang ditentu

kan olehnya.

Fasal 77

/1) 8etelak rapat dibuke, ekretaris DPRD neaberitahu-

“ “ kan surat - aurat yang d!yandauz perlu untuk dapat

dibicarakan dalat rapat kecuali surat-surat yang ne

nganai urusan runah tanega UERD。

(2) setiap persoalan dalau Koiisi-kouisis sebelun diba

has dalau rapat Paripuvna, uapat dibahas lebih dahu

lu dalau rapat Gabungan Youisi untuk kelancaran ja

, lannya Rapat Paripurna DPRD.

' ” pagiau Keenan fl
N Iata fara Penuticaraan

A Pasal 78

‘ (1) Untuk kelancaran jalarnya rapat, Ketua Rapat dapat

Dcnetapkan bahwa peubicaraan agr encatatkah nana

nye terlebih dahulu geheiun pensicaraan uengenai se

suatu hal duulai,

(2) Pencatatan nuia sebayui dinaksud ayat (1) Pasal -

ini dapat juga dilakul.in atas uaas peubicara olehKe

Í tua Fraksinya pada tiap tahapan.

(3) 050000
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Bagia Anggota yang tidak mencatstkan nananya, tidak

G) dapat 胍霞ggu‖s壶a‖ hak berbioara。 ,
Pasal 79

(1) Untuk kelancaran jalannya rapat, Ketua itapat — mene

tapken lamanya waktu berbicara,

(2) Apabila peabicara telah uelaupaui batas waktu yang

telah ditentukan, Ketua itapat heuperingatkan peubi

cara supaya uengakhiri peubicaraannya.

(3) Ketua repat dapat nemperingatkan peubicara yang -

nenyinpang dari pokok Peraasalahan。

Pasal 80

(1) Ketua Rapat hanya berbicara 8slaku Piupinan —Rapat

untuk nenyelesaikana pasalah yang terjadi pada po

kok peubicara dan nenyinpulkan penbicaraan dalan

rapate

(2) Apabila Ketua Rapat hendak berbicara selaku anggota

rapat, uaka untuk seuentara Pinpinan Rapat diserah

kan kepada Angyota Piupinan Rapat yang lain,

Pasal 81

(1) Anggota berbicara ditempat yang disediakan — sete

lah nendapat izin dari Ketua Rapat.

(2) Pada dasarnya peubicara tidak boleh diganggu selana
bepbicara。

Pasal 82

(1) Giliran berbicara diberikan menurut urutan peruinta
an.

(2) Untuk kepentingan penbicaraan, Ketua tapst dapat me

ngadakan penyinpangan dari urutan penbicara sebagai

dinaksud ayat (1) Pasal ini,

(3) Seorang Anggota LPRD yang berhalangan pada — vektu
uendapat giliran Lerbicara, dapat digaati oleh.....

olehs s......
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\ eeorang Anggota luin dari Fraksinya sebagai penbica

* ra dan jika tiduk.ada anggota lain, gilirannya penbi

/ cara hapus. . .

Pasal 83

) Ketua Rapat henpeuingatkan penbicara, apabila _ penbi

«&raannya neryinpang atau bertentangan dengan Peratu

ran tata testil,

) Rda 5aat scarang Anggota DPRD sedang berbicara kepa 缈
一 Anggota yang -at dengan seizin Ketua dapat menyan

茎
+

′ 巴 ikar penbicarsan sela (Interupsi ) untuk :

z

羞
t
H

B

ianta penjelasan tentang duduk pernasalahan yang

setenarnya uengenai hal - hal yang sedang dibicara

kan, serta ha - hal yang berkaitan ;

t. Usul nenunda pe.bicaraan。

'eruesalaban henbuat hal - hal yang dibicarakan seba

i diuansud ayau (2) Pesal ini tidak diadakan perde=

= Intan. õ

) Leuanya keseupatan berbicara sebagai diuaksud ayat —

(2) Pasal in diteatukar Ketua Rapat.

Pasal 84

-') Apebila seosang peabicara dalan rapat . Eonggunakan
à perkataen yuop tidak layak dan uelakukan perbuatan Ô

Jeng nengganggu yelannya rapat, Ketua neuberikan per
ingat~n supuya Deuhicara menarik keubali 。perkataan

yang tidek leyak agar penbicara tertib keabalt。

髁) Ketua Napat neuberikan keseupatan kepada penbicara
untuk aerarik “Keuhalt “perkataan yang tidak layak -

‘ sebagai diraksud ayat (1) Pasal ini,

&) \pabila pembicara nenggunakan kesenpatan sebagai di

* uaksyd gvat (1) Pasal ini naka perkataan tersebut ti

“ dak dinuat dalan risalah.

Pasal 85. ..
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Pasal 85

(1) Apsbila seorant peubicara tidak uengotehut peringaten

Ketua iiapat sebagal diuekeud Pusal 83 ayat (1) dan

ayat (2) atau uengulangi hal yang sana, naka ketue

Rapet nelarang heneruakan penbicaraanyas

(2) Apabila dipandang perlu Ketua tapat dapat uplarang-

. peubicara sebagal “Qiuaksud ayat (1) Pasal ini ucng
hadiri Sidang yang neubicarakan hal yanb 8922。

Pasal 86

Apabila dipandang perlu Ketua Rapat dapat uenunda 泰
pat 4Eln vaktu tidek bolsh lobih deri dua belas Jume

Pasal 87

1 belua rapat ditutup, Ketua fapat nengaubil KeputusS É: ′」〔菩】】(...&扇z]晋】】′i hasil peubicaraan 妄'童【Ig 云>埕昙S彗】】邑.二`』t}′(二彗′j_-翼蠹l
apabila rapat tidak diperlukan suatu keputusan,ietus

Rapat uenyatakan bahwa pe:biceraan 5elesai。

(2) Apabila penbicaraan Uengenal pokok peraasalehan te

lah sekesai Ketua jiapat nengusulkan agar raput ditu
tup. ol

Bagian Ketujuh

. - Risalah, Catatan Rapat dan Laporan

Pasal 88

(1) Untuk setipa rapat Paripurna dan Rapat Paripurna Is

tinewa, dibuat risalah resui gang ditanda tsaeanl -
oleh Sekretaris DPRD dan diketahui oleh Ketua/Wakil

Ketua Rapat。

(2) Risalah uerupakan catatan rapat Paripurna atau rapat
Paripurna Istineva secara lengkap neauat 。 jelannya

peubicaraan dan dilengkapi dengan keterangan — uenge

mirk

a. Jenis dan Sifat täpat ; ;

b, Hari dan ‘Tanggal Rapat ; 1

c, Teupat Rapat ; de 00000000
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& Acara Rapat ;

& Waktu peubukaan dan penuturan rapat ;

. Ketua dun gekretaris Rapat ;

3e Juilah dan nana Anqrota yarg hadir ;

h. Undangan yang hadire

(3) Sexelak rapat selesai sobugai dinakoud ayat (1) pa
5al ini, Sekretris DPRD 8ecepttnya menyusun Ranca-

ngai Risalah atau [isalah seuentara untuk segera di

dasikan kepada Ansgota DPRD den pihak yang bereang

kutan, a
(4) Seslap Angeote DPRD san pihak yang bersangkutan di

terikan kesempatun untuk mengedakan koreksi 。 terha

cap Rancançan iisalah atau Risalah Senentara itu da

lar vaktu enpet belas Lari sejak diteriuanya risa —

la senentara tersebut uan nenyunpaikannya kepada —

Setretaris DPiD。

(5) ipaila terjadl pevbedaen pendapat tentang isi Risa

lah senentara, Faputusan diserahkan kepada Ketuz,yg

Nereangkutan。

(6) Stelah tatas vaktu sebagui diuaksud ayat (4) Pasal

ini berakhir, Sekretaris NPRD segera nenyusun Risz

lan resni untuk dibagikan kepada Anggota DPRD dan

% pihek yang bersangkutan.

Pasal 89

(1) Untuk setiap rapat 2inpinan DPRD, Rapat Komisi, Ra Ô

pat Gabungan Kouisi den rapat panitia - panitia di

Duatcatatan rapat yaig divandu tangani oleh Ketua

Fapat yang bersau zkutau

@) Catatan Rapat sebagai dinaksud ayat (1) Pasal ini,-

* adalah catatan yaiy ueuust pokok peubicaraan, kesin
* pulan dan Képutusan serta Jilengkapi dengan catatan

sebagai di:akoud }usal 28 ayat (2). 7

(3) Untuk repat komisi dan Panitic Khusus dibuat lapor

æ - = an tertulis uemenai hasil rapat yang disanpaikan —

\ kepada Piupinan JPRD ‘

èn Pugian Kedelapan...
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Bagian Kedelapan

Perubalan Acara rapot

Pagal 90

(1) Acara rapat dapat dibuab atas upul sekurang-kurang,

nya liia orang Anggota dan disanpsikan uelulul Pim

pinan Devane

(2) Usul perub:han sebagai diuakoud ayat (1) Pasel ini

baik yang berupa porubahan waktu dan atau pocck =

poubicaräan uaupun yang uenghendaki supaja — poxok

peubicarean baru diuasukkun ke dalau acara diseu

paiken nelalui Piupinan DPRDe

(3) Untuk perubahan sebagai dinaksud ayat (2)Pusal ini

harus diajukan selaubat-laubatnya dua hari seselun

Acera Rapat yang bersangkutan nulai berlaku,

(4) Panitie Husyaværah henutuskan usul sevagai — dizex

sud ayat ( 2) Pasal inie

(5) Apebila Panitia jlusyawarah tidek dapat enca
rapat, Piupinan DPRD dapat L.enetapl.an Jadval
dengan ueuperhatikan pendapat Piupinan Freksi,

Bagian Keseubilan

Undangan dan Peninjau Rapat

Pasal 91

(1) Undangan ialah :

ka bul t àa, fããompã%"ãm an Ancw & DPRD 妻/s】'Y盲畲 had.u' a

b, Anggota DPRD yang hadir delan rapat .us! keleng

kapan DPRD, yang bukan Anggota Alat Kelengkapan

DPRD yang bersangkutune

(2) Peninjau adalah nereka yang hadir dalsu rapat Pari
purna DPRD tanpa undangan Piupinan DPRDs

(3) Untuk undangan dan Peninjau divodiakan teupat ter

sendiri,

(4) Undangans ..
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乜) Undangan Qan peninjau Majtb neuvaati ata Tertib Ra
Pat dan atau ketentuan lain yang diatur oleh DPRD.

(5) undangan dapat borbicara dalan rapat atas persetuju-

an Ketua Rapat, tetapi tidak ucupunyei hak suara.

{6) Peninjau tidak nenpunyai hak ouva, Can tidek boleh
renyataken sesuatu, buile densan perketaan uaupun de

ngan cara laine

Pasal 92 .

; Surat Undangan untuk Rapat FLupanan IPRD, Rapat Ko
misi, Rapat Gabungan dun rapat Penitia-penitia ditandata

nçani oleh Pimpinan DPRT、

BAB VILL

PHNGAMNILAN KEPULUSAN

Dagian Pertana

Tata Cura

resal 93

apbilan Ke utusan dalas rapat DPRD pada dasar:
@ 暮′室~`【聿菖a._二【杏辜](I烹艾】 舱j蛋‖b Uunglcin dengan cara 盅】′'a`ll′aral】藿`}′!】盂

tuk nencapai ufakat。

@) Apabila nufakat sebagai dinaksud ayat (1) Pasal ini

beluw tercapai, nake Pinpinan DPRD bersara-sana Pani

tia Musyavarah dan Ketua-ketua Fraksi berusaha cenda

patkan kata nutekat dengan fihak jang belun renberi- .

kan kata Eufakatnya,dengan .senungat persatuan —

serta renginsafi kedudukamıya ssevagai Anggota DPRD

yang uewakili dan neuperhatikan kcpentingan Rakyat

Teerah,

G) tpabila ucaha scbagai dinakoud ayat (2) Pasal ini,se

telah ikhtiarkan — dengan sunggul - sungguh tidak ju

ga tercapai, keputusen ¢ivetapkan berdasarkan porsee

tujuan suara terbanyak atau voting.

(&) Keputusan berdasarken persetujuan suara terbanyak se .

bagai Qinaksud ayat (1) pasal ini, ialah keputusan -

& vang ditetapkan berdasaikin penun;utan suara dengan
i jumlah suara yang............. TTT 060e
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yeng diperoleh setelnh lebih gatu jumlah 《u Eot —

dan didvi g oleh sekurua, — kurang

Bagian hedue

Jenis Æeputusan

Pasal 94

(1) Produk DPRD berhentuk ; Peraturan Merah, Keputusan
DPRD dan Keputusan Piupinan DPNUe

2) peraturan Duerah, Keputusun DPRD, Percotujuan/Pen
@ pan nelalt Rapal 】)辜l瑟土p`I】_;Jl龋. ? '
(3) Keputusan Piupinan DPRD ditotapken oleh pispiren -

DPRD, dan apabila dipundang perlu dapet uendesgarysa

dapat penitia Musyavarah,

cta

Bab IX

PEHYUSUNAN DAN PÜNETAFAN PERATUNAN D 志

Bagian Pertaua

Uuuvu

Pasal 95

(1) Kepala Daerah dengan persetujuan DPKD uenetupken Fe

raturan Daerah.

(2) Rancangan Peraturan Vaerah dapat berasal auri kepa

-la Daerah atau berupa usul Brakarsa dari DPAD

Bagian. Kedua

Rancungan Peraturan Daerah dari hepala Daerah

Pasal 96

1) Rancangan Peruturan Daerah yeng derasul dari Kepala
@) Mmfl‘ disaupaikan kepada 募工|_~【】蠹】】′署L】′] DPAi 醋噬鏖霜糗阑

to Pengentar Kepala Duorah,

(2) hancangan Peraturan Daerah 83basal dluaksud ayat (1)

. Pasal ini, disaupaiakn oleh Piupinan DP kepadu se

T luruh Anggota DPuDe
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S Pasal 5/

Apabila ada dua Rancançan Peraturan Dacrah yeng di
ajukan mengenai lial yang sama, waka yaug dibicarakan -

adulah Rancangan Peraturan Dacrah yang diterima lebih -

dahulu, dan Rancangan Peraturan Dacrah yang diterina ke

mudian dipergunakan sebagai pelengkap.

Iapien Luti,a

Tehapan Porbicaraan o

Paval 98

(1) Penbahasan Rancangzn F atuzail Daerah dilakukan nela

lui eupat tohapan peu an, kecsali apabila Pani

tia Musyawarch nenontusen luin.

(2) Bapat tahapan ponbicaruan sebagai diuaksud ayat ( 1)

Pasal ini, neliputi :

a. Tahap I dala ial 圭 Faripurne ;

b..Tahap II dalan Napat Paripaina ;

€ ahep III dalan Rapat Foulal ;

d. Tahap IV dalat Rapet Parijurnn.

13) Sebeluu dilskuken penbicaraun tahop II III dan IV -
diadakan Rapat Fraksi.

(4) Apebila dipandang perlu Pen.tia Mugyavareh dapat ne

; nentukan bahve Peabicaratn tansp III dilakukan dalan

Hapat Gabungan atau daleu Panitie Khususe

Pasul 92

Feribicaraan tahap I meliputi ; .
a. Penjelasan Kepula Daerohz lnltl Papat Peripurna terha

da] 】餮`:\I】(妻】〈一【'兰遣重薹】 Peraturan Decrah ycan verssal dari Ke
Daerah ;

b. Penjelasan dalan Rapat Fusinurna oleı Pinpinan Konisi

/Piipinan Rapat Gabuigun avcu Pitpinan Panitia — khu

sus ates nana DPRD terhadeb Rancenpan Peraturan Dae

rah usul prakarga.

Panal 1C04 000000000
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Pasal 100

penbicaraun tahap 11 noliputi ;

avsPalau hal funcangan Peraturan nh yaug oerasal da咏 鞋‖u1二 _二莨】t,】_...【二1彗(′肇 raturan [necah yaub oerasal d

1. Peuandangan uun dalan taput Paripuras oien 。 玖
Auggota yang uenbuvokan suara Fn»hm_yu terlsdap
Waneangan Poraturan Daeralı pebaat diuakoud Pasal
99 huruf à ;

. 2. Javaban Kepale Daerah dalal Hapat Poripurna terha
dap Peuandangan Unu pura Auggota sebaral disak -

sud pade anjra 1 di utase

b. Dulen hal aueanech Peraturan Daerch uoul Prakar

1. pendapat Kepala Daerah Galan r刁/_...^姜;】t′ Paripurne er

hadap Rancangan Peraturan Daerah sevagel diucksud

Pesol 99 huruf b ;

2. Jawaban Piapinan Kouisi, Piupiman tapat G

atau Piupinan Panitia khusus atas nana DPAD dalan

Rapat Paripurna terhadap pendapat Kepelu Dnerch -

sebagai dimaksud pada angka 1,

Pasal 101

Peubicarean tahap III ialah penoahasan delau rapat-

xorisi/Rapat Gabungan atau Rapat Panitia khusus, yaue-

dilakukan bersauc-sana dengan pejabat gan, ditunjuk ke

pala Duerah,

D Pasal 102

Peubiceracn tahap IV neliputi :

@. Penraubilan Keputusan dalau Rapat Paripuran, yang di
dedihului dengan ;

1, iaporan hasil peubicaraan tahap III ;

2, Pendapat akhir Frakei - fraksi yung disaupaîkan -

oleh Aucgolanya,

b, Pouberian keseupatun kopada Kepala imorah untuk — ue

nyaupciken saububen terhadap penjaubilan Keputusan

tercebute

£ Pasal 1034 s
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Pasal 103

Peubaliasan dan penyelesaiau Rancungan peraturan Dae

diuekoud pasol 95 uu fikuti ketentuan Pasal
97 saupal dengun Pasal 10 Keputusan inie

Tagion Keenpat

penanda tuaganan Pereturan Daerah

paeul 104 ®
Peraturst Daerah yang teloh meuperoleh persetujuan-

DPRD ditands tangani nlen Kenala Drerah dan ditandatang

ani serta oleh Ketua UPKUD。

BLABZ

a AUTGALAN PeNDAPATH DAH

GLANJA DASI AH

Pasal 105

(1) setiap tohun hehjelang berlakunya Tahun Anggaran ba

ru Kepals Daerah “vaj25 nenyuipaikan Rancangan Pera

turan Daerah tentans APL) dan lanpiran selengkapaye

kepada DPRD dengen Kota Keuengen j epada DPRD.

(2) Pinpinan DPRD nenyer Nota Keuangan dan Rance

ngan Peraturan Daerah, RAPPD dan laupiranannyaRAPED

sebugai dinaksu ayst (1) rasel ini, kepada Ianitis c

Anggaran, untuk neuperoleh pendaputmya。

(3) Pendapat Panatia inggaran sabejai dineksud ayat (2)
pasal ini, disereilcan kepade Kouisi komisi sebagai-

bahan pembahasan

(4) Penbohasan Rancrngan -Xzaturall Dacrah scbagal dınak
sud ayet (1) Pesal ini, vengilati ketentuan Pasal -

97 5ampai dengan Prl 102,

Pastl 106

Perbehasan terhudap Pancangau Peraturan Daerah se

bagai divaksud Pasal 105, dilekukan delau Rapat-rapt -

DPAD yang disahkan kbusus untuk keperluan itu,
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Pasal 107

Ketentuan sebagai dinakeud Pasal 105 dan Pasal 106

berlaku juga bagi pembahasan Peraturan Daerah menganai..
Perubahan Angraran Pendapatan dan Belunje Dacrah dan

Perhitungatr Pendaputun dan Delanja Dacrah

Pasal. 108

(1) Peraturan Dacrah tentang APBD ditetaplan selanbat -
lanbatnya tiga bulan seteluh penotapan 育 阮 untuk
Tahun Anggaran tersebut.

(2) Peraturan Dacrah tentang Perhitungan APDD untuk Ta
hun Anggaran yang berluku sebeluunya ditetapkan se-
lanbat-landbatnya enam bulan setelah penetapan 肖 命

(3) Peraturan Daerah tentang Perubahan AP3D ditetapkan-
dalan Tahun Anggaran yang bersangkutan.

DAB XII

SURAT MASUK DAN SURAT KELUAR

Pasal 109

Semuz surat masuk dan surat keluar yang diterima -

ke dan dari DPRD dilaksanakan oleh Sekretaris DPRD.

BAD XII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 110

llal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Tata Ter

4ib ini, diputuskan oleh Pimpinan DPRD.

Pasal 111, .

(1) Keputusan ini dapat disebut PERATURAN TATA TERTID < *

DPRD KABUPATEN DAERAII TINGKAT II MAGELANG berlaku-
sejak diundangkan.

(2) Denvan berlakunya Keputusan ini, segala Peraturan -
Yata Tertib DPRD yang bortentangan dengan Keputusan

ini, dinyatakan tidak berlaku logi.
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pitetapkan di ; Fott Hungkid,

Pada bangy: : 6 Mustus 1991

BUPATT KEPALA DAGUH PINCKAT IIDeP.R.D

MAGELLNGKABUPATEN DATITIMAGELANG

KETUA

ttd tid

H RANELAN MOLAMAD SOLIHIN .

DISAÏKAN

Dengan Keputusael quberuur Kepale Daerah

Tingkat I Java vengah

Nonor 188,3/212/1992, tanggal 29 rei 1992

An. SIXRETARI YAIT/DARRAH TINGKAT I
à TENJAH

Kepala jiro julus

ttd

Diundangkan dalau Lemuaran Daerah

Kabupaton Iaerah Tingkat II iagelang

Hooor 7 Tahun 1992, tenggal 6 Juni 1992

- Seri D ; Houer 7 .
Sdkretaris Wilayah / merah

? tta

Dres TU E [ADT

HIP. 500 031 722
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KEPUTUSAN D CILAN RAK
KADUPATEN DaistAM TILGKAY II HAGE

HOLOR 7/ DPRIY 1991

PERATURAN TATA TERTID DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DcA
KABUPATEIT DABRAIL TILOKAT IL NAGGLANG

Denban terbentuknya Dewan Perwakilan iz
paerah Kabtipaten Daerah Tingkat 11 Magelung

telah dilantik pada tanggal 11 Juli 1987, z

pendang perlu untuk segera uenbuat Peretur

Tertib yaus baru untuk nasa jabatan LPRD Ka

Daerah Tingkat II Hiagelang pada periode 1957-1332

sebagai landasan kerjd baginya dengan dasar Fanca

sila dan Undähg-undang Dasar 1945 deni suks

prograu Pemeriulah, khususnya progran Pene

Kabupaten Daerah Tingkat II hagelang.

Sebagai-landasan dalau Henyusun Peraturan Ta

ta Tertib ini dipergunakan Keputusan peateri Ie

lan Negeri iouor 11 Tahun 1990 tanggal 13 Pebru —

ari 1990 tentang Pedonan Penyusunan Peraturan Ta

ta Tertib Dewan Pervakilan Rakyat Daerah dan ber

dasarkan Undang-undang iouor 5 Tahun 1974 tentang

Pokok-pokok Penerintahan di Luerahs

2e Isi Peraturan Tata Tertib

Peraturan Teta Tertib ini pada garis besarnya

uengatur Kedudukan, Tugas dan Wewenang, Kewajiban

serta hok=hak DPKDY Angbota dan Alat-alat keleng
kepan DPRD, Tata cora penbuatan Peraturan Duerah

Keputusan DPRD dan Penetapan APDD,
Peraturan Tata Tertib ini berisà 12 (Dua bolas) -

YAB dan terdiri 111 (seratus sebelas) Pasale
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3. penakeian Totilah

a. Kocisi “ 4 rouisi yang diveksud dalam Pera
5 turap fate “ertit ini ialahpengo

loupokan pora Lngota DPRD Yang

didasurkan pada keloupok Xorda —

sosuai deujan rapatnya racing-na

piing yang meacerninkan tugas -

pokok VRN

b. Fraksi ; Fralsi-arakyi dalab DPHD Herupa

sh peuzcolonpokar. para Anggota- l

DPRD daluu uscha ueningkatkan ef

ticionsi korja uctuk Eelaksanaken

Teuolausi raucasila.

4. Ketentuan penutup
Ketentuan /Penutup dalan fata Tertib ini di.aksud

kan untuk zenjega agur produk yaug telah dihasilkan

oleh DPRD tetap sah sebeluu veriakunyu/pengesahan Ta
te Tertib ini,

SI. FENLELASAN PASAL DONT ribal,

pasal 1 s.d. Pasal 6 cukur ;>las,

Fasal 7 Untuk nenghindari kesiupangsiuran penafsi-

ran, Laka cara ven/guikur hak — tersebut

di atas dietur sesuai dengan pedouan yang

ditetapkan olel ljanteri pelan Negcri dalan

Penyusunan \ngguren PeadaFstan dan pelanje 1

Daerah dan sésuai pul: dergan Dakna Pasal _
30 sub e "ndang-undans Hevor 5 Tahun 1974
sCaka kewajitan TP, cun lersana - saua de

ngan Kepa8 Dacrah Lenyusun APBD dan Fera

turan-perataran pacrah \wntuk kepentingan

Daezah aelau Lutas-leias wewenang yang

diserahkon Ixevah etuu hntuk nelaksanakan

Peratural jeruudanz - Widengan yang pelak

sanaaunya ditugookan kepada Penerintah Ime

rah,

Kegiatan peruatan DK, DIK, DUP dan DIP -

5eugte — tate uerupakan lul yang bersiifat

teknis. ......
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teknis dan uenjadt kewajivan 5euatacunta

dari fihak eksekutif (Kepala Uaerah) cq。

Unit Kerja yaug akan enperoleh dana da

ri Anggaran Paeran terseout,
t DPAD sebagai leubaÿu legiclatif -

noupunyai kewajibun memadukan uspirasi-

dan nengavesi pelaksanaaayas

erlg sede j'asal 12 : Cukup jelase

n posei e BRI L - mm
Fas«à 14 DPRD Kabupaten Dnerah Tingkab II ragelang te

lah ueuiliki Peraturan Daerah hoiïor 4 ‘fziun

1990 tentang Kedudukan Keuauzan Devan, se

Peraturan Daerah tentang k Protokoler

sih dalau tahap pengusulan,

Pasal 15 s.d, Pasal 25 : Cukup jelas.

Pussl 26 Lowongan pada jabatan Pinpinan ppnp disebut
kan oleh E\myi Pasal 17, diisi dari — Freksi
yang versangkutans

Pasal 27 s.de Pasal 43 : Cukup jelas。

Pasal 44 eyat (5) Auygotu antar waktu Konisi selalu
renjadi Anggota biasa,walaupun yung

lovong adalah salah seorang. 丘

Konisi yang lovong dipilih sebelun —

Anggota antar vaktu masuke

Pasal 45 s,d, Pasal 53 ; Cukup jelas.

Pasal 54 ayat j & kerja ada
54 avat (2) Toninjanan a

daerah ( diluar gedung DPRD ) atau

diluar Daerah, antara lain dalan

ueuonitor pelaksanaan APBD di lapang

an,.

Pasal 55 « .oo>........
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Pasal 55 s.d.Pasal 62 ; Cukup jelus.

Tasal 63 iapat Cabungan husisi dipaupin oleh DPRD bila
——— uana prakarsa rapat beragal dari P iupinan Ko

uisi, bila 要亡戛'j丿._(又l′蹿L\ dateng dari Konisi, bila
prukarca datang auri Konisi yang bercangkutan,

Pasal 64 s.d.Pasal 68; cukup jelus.

sal 6 Rapat Kouisi, Rapat abuugan dan Rapat PanitiaJasal 怀 — panitia pada dasarnyu tertutup. .
Pasal ini tidak kertentangan dengan Fasal 32

ayat (1) Ludeng-urdang Noror 5 Tahun 1974, -
berbuunyi : [apat-rapat DPRD pada dasarnya

bersifat terbuka untuk unviie

Pasal 70 s.d. Pacal 111 ; Dukua jelac.

40000
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